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Abstrak 

Pemeriksaan serapan darah merupakan salah satu prosedur penting dalam 

mendukung penyidikan forensik, terutama ketika barang bukti berada dalam 

kondisi kering, berumur lama, atau terkontaminasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pemeriksaan barang bukti di Subbidang Kimia Biologi 

Laboratorium Forensik Polda Jawa Timur, meliputi metode presumtif Leuco 

Malachite Green (LMG) dan Hidrogen Peroksida (H₂O₂), serta metode konfirmasi 

golongan darah menggunakan elusi-absorpsi. Data diperoleh melalui observasi 

langsung selama Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa keberhasilan pemeriksaan dipengaruhi oleh kualitas barang bukti, teknik 

pengambilan sampel, kondisi penyimpanan, serta ketelitian analis dalam mengikuti 

SOP. Metode elusi-absorpsi terbukti efektif dalam mengidentifikasi antigen 

golongan darah pada sampel darah kering, meskipun terjadi penurunan intensitas 

reaksi akibat faktor lingkungan. Pemeriksaan presumtif menggunakan LMG dan 

H₂O₂ memberikan hasil skrining cepat, namun tetap membutuhkan konfirmasi 

lanjutan agar valid secara ilmiah. Secara keseluruhan, pelaksanaan pemeriksaan di 

Laboratorium Forensik Polda Jawa Timur sudah mengikuti standar operasional 

yang ketat untuk memastikan keakuratan dan keabsahan hasil analisis. 

 

 

Pendahuluan 

Serapan darah merupakan salah satu barang bukti biologis yang paling sering 

ditemukan dalam kasus kriminal. Identifikasi darah, baik secara presumtif maupun 

konfirmasi, sangat penting untuk menentukan keberadaan darah, jenis cairan 

biologis, hingga informasi identitas biologis melalui golongan darah. Laboratorium 

Forensik Polda Jawa Timur, khususnya Subbidang Kimia Biologi (KIMBIO), 

berperan penting dalam menganalisis barang bukti tersebut guna mendukung proses 

penyidikan. 

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan serapan darah antara lain pemeriksaan 

presumtif menggunakan Leuco Malachite Green (LMG) dan Hidrogen Peroksida 

(H₂O₂), serta metode elusi-absorpsi untuk mengidentifikasi golongan darah pada 

sampel darah kering. Metode-metode ini membutuhkan prosedur ketat, terutama 
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dalam tahap pra-analitik, untuk mencegah kontaminasi dan memastikan antigen 

tetap stabil. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai proses 

pemeriksaan darah di Laboratorium Forensik Polda Jawa Timur, serta menganalisis 

faktor teknis yang mempengaruhi keberhasilan pemeriksaan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional berdasarkan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Laboratorium Forensik Polda Jawa Timur. 

Sumber Data 

Data diperoleh melalui: 

Observasi langsung proses pemeriksaan barang bukti 

Diskusi dengan analis forensik 

Dokumentasi teknis selama pemeriksaan 

 

 

Prosedur Pemeriksaan 

Pemeriksaan Presumtif Darah 

Uji Leuco Malachite Green (LMG) 

Prinsip LMG adalah oksidasi leuco-malachite green menjadi malachite green 

berwarna hijau kebiruan oleh hemoglobin darah. Perubahan warna menjadi 

indikator keberadaan darah. 

 

 

Uji Hidrogen Peroksida (H₂O₂) 

Hemoglobin bersifat seperti peroksidase yang mengurai H₂O₂ menjadi air dan 

oksigen. Munculnya gelembung oksigen menandakan hasil positif. 
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Metode Elusi-Absorpsi 

Metode ini digunakan untuk identifikasi golongan darah pada sampel darah kering 

dengan langkah: 

Elusi – melepas antigen dari permukaan substrat menggunakan buffer. 

Absorpsi – mencampurkan antigen dengan antibodi spesifik (anti-A, anti-B, anti- 

Rh). 

Aglutinasi – reaksi positif diamati mikroskopis. 

Metode ini sangat berguna untuk sampel yang sudah tua atau rusak. 

 

 

Hasil 

Pemeriksaan Presumtif 

Hasil pemeriksaan presumtif menunjukkan: 

Reaksi LMG memberikan perubahan warna hijau kebiruan pada sampel positif. 

Reaksi H₂O₂ menghasilkan gelembung oksigen pada area yang mengandung darah. 

Kombinasi kedua metode membantu meningkatkan sensitivitas deteksi awal. 

 

Pemeriksaan Golongan Darah dengan Elusi-Absorpsi 

Pengamatan menunjukkan bahwa metode elusi-absorpsi berhasil mendeteksi 

antigen golongan darah meskipun pada sampel darah kering. Pada kasus tertentu 

terjadi penurunan intensitas aglutinasi karena: 

Waktu penyimpanan panjang 

Kondisi substrat 

Degradasi antigen oleh lingkungan 

Namun secara umum, metode ini tetap akurat dan digunakan sebagai dasar 

konfirmasi sebelum pemeriksaan DNA. 
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Pembahasan 

Metode presumtif memiliki peran penting sebagai skrining awal, tetapi sifatnya 

tidak spesifik sehingga rawan positif palsu. Oleh karena itu, uji konfirmasi seperti 

elusi-absorpsi sangat diperlukan untuk memastikan golongan darah. 

Keberhasilan identifikasi sangat dipengaruhi oleh kualitas barang bukti. Usia 

bercak, paparan panas, kelembapan, dan kontaminasi dapat menurunkan stabilitas 

antigen. Selain itu, ketepatan prosedur saat elusi dan absoprsi sangat menentukan 

hasil aglutinasi. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Rahayu et al. (2021) dan Utami et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa metode elusi-absorpsi tetap efektif pada sampel darah 

kering meskipun terjadi degradasi antigen. 

 

 

Kesimpulan 

Metode pemeriksaan presumtif menggunakan LMG dan H₂O₂ efektif untuk 

mendeteksi keberadaan darah secara cepat. Sementara itu, metode elusi-absorpsi 

sangat berguna untuk identifikasi golongan darah pada sampel darah kering atau 

rusak. Keberhasilan pemeriksaan sangat dipengaruhi oleh kondisi sampel, teknik 

pengambilan, kualitas reagen, serta ketelitian analis. Prosedur yang diterapkan di 

Laboratorium Forensik Polda Jawa Timur telah mengikuti standar ilmiah yang ketat 

dan mendukung validitas hasil pemeriksaan. 
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan PKL Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan Pembimbing PKL 
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Lampiran 4. Formulir Daftar Hadir Seminar 
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Lampiran 5. Formulir Berita Acara PKL 
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Lampiran 6. Absensi PKL 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
 

No Gambar Keterangan 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

Pengambilan darah vena. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Pembersian isi lambung untuk 

dilakukan uji condway. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Pengelakan bb sebelul dikembalikan 

ke penyidik. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Tahap prncucian sampel 

menggunakan saline untuk uji elusi 

absorbsi. 
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5. 

 

 

 

 

Proses pendokumentasian bb yang 

baru datang. 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Packing bb yang akan di kembalikan 

ke penyidik. 

 

 

 

7. 

 

 

 

Pendokumentasian bb dengan kasus 

pembunuhan. 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

Pemeriksaan golongan darah metode 

slide. 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

Uji persumtif untuk memastikan 

apakah darah atau tidak. 
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10. 

 

 

 

Pemotongan bb untuk dilakukan uji 

elusi absorbsi. 

 

 


